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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi dan kesejahteraan karyawan terhadap
utilisasi fasilitas dan dampaknya terhadap produktivitas terminal. Terminal Peti Kemas (TPK) adalah sarana
perdagangan yang digunakan untuk keluar masuk barang di pelabuhan. Penyediaan fasilitas terminal seperti dermaga,
lapangan penumpukan, kolam untuk sandar dan juga peralatan penanganan barang untuk bongkar muat. KSO
Terminal Petikemas Koja merupakan anak perusahaan dari PT Pelabuhan Indonesia II yang bekerjasama dengan PT
Hutchison Port Indonesia. Terminal Peti Kemas Koja melayani kegiatan bongkar muat barang baik nasional maupun
internasional serta memiliki peran yang strategis terhadap pertumbuhan industri dan perdagangan sekaligus sektor
usaha yang memberikan kontribusi bagi pembangunan nasional. Penelitian dilakukan pada karyawan operasional
dengan menggunakan metode kuantitatif teknis analisi jalur (path analysis). Hasil penelitian disimpulkan bahwa
Terdapat pengaruh langsung kesejahteraan terhadap utilisasi fasilitas, pengaruh tersebut signifikan. Terdapat
pengaruh langsung kompetensi terhadap produktivitas terminal, pengaruh tersebut signifikan. Terdapat pengaruh
langsung utilisasi fasilitas terhadap produktivitas terminal, pengaruh tersebut signifikan. Terdapat pengaruh langsung
kesejahteraan terhadap produktivitas terminal, pengaruh tersebut signifikan. Terdapat pengaruh total kompetensi
terhadap produktivitas terminal melalui utilisasi fasilitas serta terdapat pengaruh total kesejahteraan terhadap
produktivitas terminal melalui utilisasi fasilitas .

Kata kunci: Kompetensi; Kesejahteraan; Utilisasi; Produktivitas

Abstract. The purpose of this research is to analyze the effect of competency and prosperity of employees on facility
utilization and the impact on terminal productivity. Container terminal is the means of trade for in and out of goods
at the port. provision of terminal facilities such as docks, stacking yards, pools for docking and also goods handling
equipment for loading and unloading. KSO container terminal Koja is a subsidiary of PT. Pelabuhan Indonesia II
and cooperation with PT Hutchison Port Indonesia. Koja terminal serves loading and unloading of goods both
nationally and internationally and has a strategically important role in the growth of industry and trade as well as a
business sector that contributes to national development. The research was conducted on operational employees by
using quantitative methods technical path analysis. The result concluded that there is a direct influence on the
utilization of facilities, the effect is significant. There is a direct influence of competence on terminal productivity, the
effect is significant. There is a direct influence of facility utilization on terminal productivity, the effect is significant.
There is a direct effect of welfare on terminal productivity, the effect is significant. There is an effect of total
competence on the productivity of the terminal through the utilization of facilities and there is the effect of total
welfare on the productivity of the terminal through the utilization of facilities.

Keywords: Competence,; Prosperity,; Utilization, Productivity
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1. PENDAHULUAN

Pelabuhan adalah daratan dan perairan dengan batasan
batasan tertentu sebagai tempat bersandar, berlabuh, naik turun
penumpang dan bongkar muat barang yang dilengkapi fasilitas
penunjang pelabuhan. Pelabuhan merupakan suatu unsur
penting sebagai penentu dalam aktivitas perdagangan (Malisan
etal., 2021). Salah satu pelabuhan tersibuk di Indonesia adalah
pelabuhan Tanjung Priok. Fasilitas pelayanan yang dimiliki
pelabuhan Tanjung Priok cukup lengkap untuk melayani
keluar masuk barang dengan segala jenisnya dengan terminal
yang melayani kegiatan ekspor impornya. Terminal Peti
Kemas (TPK) adalah sarana perdagangan yang digunakan
dalam keluar masuk barang di pelabuhan (Sitorus et al., 2021).
Penyediaan fasilitas terminal seperti dermaga, lapangan
penumpukan, kolam untuk sandar dan juga peralatan
penanganan barang untuk bongkar muat (Nimmi et al., 2020).

Salah satu terminal yang terletak di wilayah pelabuhan
Tanjung Priok adalah KSO Terminal Petikemas Koja yang
merupakan anak perusahaan dari PT Pelabuhan Indonesia II
yang bekerjasama dengan PT Hutchison Port Indonesia.
Dalam menentukan tingkat efektifitas dan efisiensi dari kinerja
operasional yang berlaku perusahaan perlu meningkatkan
produktivitas terminalnya. Produktivitas terminal dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kinerja karyawan dan
juga utilisasi fasilitas bongkar muatnya (Ricardianto et al.,
2022). Kompetensi karyawan dalam  melaksanakan
pekerjaannya seperti dalam menggunakan peralatan bongkar
muat, dalam penanganan barang dapat dilihat pada kualitas
karyawan dalam peran fungsi dan tugasnya yang terdiri dari
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam melakukan
pekerjaannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tingkat pendidikan juga mempengaruhi kompetensi karyawan,
karena tingkat pendidikan yang baik akan memberikan
dampak positif dalam kinerja karyawan.

Dalam pengoprasian peralatan bongkar muat untuk
penanganan barang juga diperlukan keterampilan yang
merupakan bagian dari kompetensi setiap karyawannya
(Chamsudi et al., 2022; Denny Siahaan et al., 2021; Maulana
et al., 2022; Poncotoyo et al., 2022). Untuk meningkatkan
kompetensi karyawan, perusahaan dapat memberikan program
kesejahteraan dalam mewujudkan kualitas hidup karyawan
sehingga melahirkan kepuasan dan loyalitas karyawan
terhadap  perusahaan tersebut. Kesejahteraan  dapat
memberikan motivasi dan lingkungan kerja yang baik terhadap
karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman akan mendorong
karyawan sehingga dalam melaksanakan pekerjaannya pun
akan dilakukan dengan sungguh sungguh, kesejahteraan juga
dapat memotivasi karyawan untuk lebih meningkatkan
kompetensi yang dimilikinya dalam melaksanakan tugasnya.
Untuk  meningkatkan  kompetensi  karyawan  maka
kesejahteraan pun harus diberikan sehingga bisa mencapai
usaha yang produktif dalam mendukung kinerja perusahaan.
Dengan demikian jika tingkat kompetensi yang dimiliki
karyawan tidak mencukupi maka produktivitas pun dapat
menurun. Tanpa adanya kompetensi yang didukung dengan
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karyawan atau sumber daya manusia yang handal maka akan

sulit juga bagi perusahaan tersebut untuk bersaing dengan

perusahaan lain. Dan untuk meningkatkan kompetensi
karyawan  perusahaan  dapat ~memberikan  jaminan
kesejahteraan sesuai dengan kinerjanya.

Hal tersebut merupakan suatu permasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian ini, agar mengetahui apakah
Kompetensi dan Kesejahteraan berpengaruh secara signifikan
terhadap utilisasi fasilitas dan produktivitas terminal di TPK
Koja.

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas
dan mengingat keterbatasan waktu, maka ruang lingkup yang
akan dibahas terbatas pada Pengaruh Kompetensi dan
Kesejahteraan Karyawan Operasional terhadap Utilisasi
Fasilitas Bongkar Muat dan Dampaknya pada Produktivitas
Terminal Petikemas Koja.

Tujuan penelitian sangatlah penting, oleh sebab itu tujuan
penelitian yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung
kompetensi karyawan operasional terhadap utilisasi
fasilitas bongkar muat.

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung
kesejahteraan karyawan operasional terhadap utilisasi
fasilitas bongkar muat.

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung
kompetensi karyawan operasional terhadap produktivitas
terminal.

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung
kesejahteraan karyawan operasional terhadap produktivitas
terminal.

5. Mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung utilisasi
fasilitas bongkar muat terhadap produktivitas terminal.

6. Mengetahui dan menganalisis pengaruh tidak langsung
kompetensi karyawan operasional terhadap produktivitas
terminal melalui utilisasi fasilitas bongkar muat.

7. Mengetahui dan menganalisis pengaruh tidak langsung
kesejahteraan ~ karyawan  operasional terhadap
produktivitas terminal melalui utilisasi fasilitas bongkar
muat.

2. LANDASAN TEORI

A. Kompetensi

Freden dan Nilson mengartikan kompetensi “... the
ability to do what needs to be done to deal productively with
another person and their environments.” kompetensi adalah
kemampuan mengerjakan apa yang perlu dilakukan pada saat
berhubungan kerja secara produktif dengan orang lain dan
lingkungan mereka. (Sedarmayanti, 2017 p.213).

Menurut Spencer & Spencer (Muhammad, 2018 p.26)
kompetensi merupakan karakteristik yang mendasari
seseorang berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam
pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang memiliki
hubungan kasual atau sebagai sebab akibat dengan kriteria
yang dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima atau
superior di tempat kerja atau pada situasi tertentu (Moris et al.,
2019).
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Dari pandangan diatas dapat digaris bawahi bahwa
kompetensi merupakan kemampuan dasar yang dimiliki
seseorang dalam melakukan tugas atau bekerja yang didasari
dengan pengetahuan dan keterampilan didukung oleh sikap
dan perilaku dari setiap individunya.

B. Kesejahteraan

Menurut Izhar & Edward secara harfiah, kesejahteraan
mempunyai arti aman, sentosa, makmur atas selamat (terlepas
dari segala gangguan, kusukaran dan sebagainya). Usaha
mencapai kesejahteraan merupakan usaha untuk memenuhi
kebutuhan manusia.

Menurut Hasibuan, kesejahteraan karyawan merupakan
kompensasi pelengkap/benefit yang diberikan berdasarkan
kebijaksanaan yang bertujuan untuk mempertahankan dan
memperbaiki kondisi fisik mental karyawan agar kinerja dan
produktivitas kerjanya meningkat. (Muhammad, 2018 p.113)

Berdasarkan pengertian pengertian diatas, dapat
disimpulkan bahwa kesejahteraan karyawan adalah bentuk
balas jasa yang diberikan suatu perusahaan kepada
karyawannya untuk memenuhi kebutuhan rohani maupun
jasmaninya agar dapat meningkatkan produktivitas kerjanya.

Kompensasi

Menurut mondy (Setiawati Rini et al., 2017) kompensasi
adalah total seluruh imbalan yang diterima para karyawan
sebagai pengganti jasa yang telah mereka berikan.

Kompensasi yang diberikan didasarkan pada masukan
dan pertimbangan yang ada agar seimbang dari sebuah
perhitungan yang telah dilakukan oleh seorang pimpinan.
Dalam suatu perusahaan, memberikan hadiah kepada pegawai
berupa uang merupakan bentuk dari kompensasi, penghargaan
yang diberikan karena sikap loyalitas pegawai terhadap
perusahaan. Beragam bentuk dari kompensasi biasanya
pemberian gaji atau upah ini digunakan untuk pemberian
kompensasi keuangan antara pegawai dan majikan (Riniwati,
2016 p.182).

C. [Utilisasi Fasilitas Bongkar Muat

Menurut Lasse utilisasi berasal dari kata utilization yang
berarti adalah waktu kerja efektif alat, yang dinyatakan dalam
satuan jam atau persentase. Angka-angka waktu kerja efektif
dari buku jurnal (log book) atau dari hour meter alat.
Sedangkan utilisasi peralatan adalah suatu ukuran waktu dari
suatu peralatan dimana peralatan tersebut benar-benar
melakukan kegiatan sesuai dengan fungsinya dan dinyatakan
dalam persen. (Pratama et al., 2017).

Dalam kegiatan bongkar muat tentunya dibutuhkan
fasilitas yaitu peralatan penunjang dalam penanganan barang
dan setiap jenis alat memiliki tingkat kapasitas dan juga
kekurangan serta kelebihan yang berbeda yang dapat
mempengaruhi produktivitas bongkar muat pada terminal. Dan
juga tingkat utilisasi peralatan yang digunakan dapat
dipengaruhi oleh kesiapan dan ketersediaan bongkar muat
(Setiawan et al., 2016).
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D. Produktivitas

Menurut Sanungan produktivitas: hubungan antara hasil
nyata maupun fisik (barang dan jasa) dan masukan yang
sebenarnya.  Komarudin  berpendapat  produktivitas:
kemampuan yang biasa dihitung per jam, per bulan, per mesin,
dan per faktor produksi lainnya (Sedarmayanti, 2017).

Menurut Schermerharn produktivitas diartikan sebagai
hasil pengukuran suatu kinerja dengan memperhitungkan
sumber daya yang digunakan, termasuk sumber daya manusia.
Hasibuan  berpendapat, bahwa produktivitas adalah
perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan).
Jika produktivitas naik akan meningkatkan efisiensi (waktu-
bahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan adanya
peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya. (Muhammad,
2018)

Berdasarkan pengertian pengertian di atas produktivitas
dapat disimpulkan sebagai perbandingan antara input dan
output yang memberikan nilai seberapa besar hasil akhir yang
bisa diperoleh dalam proses produksi secara efisiensi dan
efektivitas.

Produktivitas memiliki dua dimensi. Dimensi pertama
adalah efektivitas, yang mengarah kepada pencapaian target
berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu. Yang kedua
yaitu efisiensi, yang berkaitan dengan upaya membandingkan
input dengan realisasi penggunaanya atau bagaimana
pekerjaan tersebut dilaksanakan. (Pratama et al., 2017)

Berdasarkan  pendapat  diatas yang  dimaksud
produktivitas disini adalah ketepatan waktu dalam
penanganan barangnya yang dapat dilihat dari faktor sumber
daya manusianya, yaitu tingkat pemahaman SDM tersebut
dalam mengoperasikan fasilitas peralatan yang ada.

Untuk mempermudah memahami proses penelitian ini,
maka berikut ditegaskan kembali dalam bentuk kerangka
pemikiran (framework of thinking) sebagai berikut : Perlu
ditegaskan kompetensi karyawan dalam penelitian ini adalah
suatu kemampuan dasar yang dimiliki setiap karyawan untuk
merespon komponen kognitif, afektif dan konatif yang saling
bereaksi dalam menjalankan pekerjaannya. Dengan demikian
indikator dari variabel ini (X1) adalah :

Pengetahuan
Pemahaman
Keterampilan
Sikap

Minat

AN A

Perlu ditegaskan kesejahteraan dalam penelitian ini
adalah tingkat kepuasan karyawan terhadap kompensasi yang
diberikan perusahaan terhadap karyawan sesuai dengan apa
yang telah diberikan karyawan terhadap perusahaan. Dengan
demikian indikator dari variabel ini (X2) adalah :

1. Kesejahteraan langsung
2. Kesejahteraan tidak langsung

Perlu ditegaskan utilisasi fasilitas bongkar muat dalam
penelitian ini adalah utilisasi peralatan dari fasilitas
penanganan barang yang digunakan dalam menunjang
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kesiapan dan ketersediaan peralatan proses bongkar muat yang
dikerjakan karyawan operasional atau operator. Dengan
demikian indikator dari variabel ini (Y) adalah :

1. Utilisasi fasilitas QCC

2. Utilisasi fasilitas RTG

3. Utilisasi fasilitas reach stacker

4. Utilisasi fasilitas head truck and chassis

Perlu ditegaskan bahwa produktivitas terminal dalam
penelitian ini adalah tingkat efisiensi dan efektifitas yang dapat
dihasilkan perusahaan ini dalam kegiatan bongkar muat
petikemas. Dengan demikian indikator dari variabel ini (Z)
adalah :

1. Efektivitas
2. Efisiensi

Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas (independent
variable), satu variabel terikat (dependent variable) dan satu
variabel intervening sebagai berikut:

1. Variabel bebas (independent variable) yaitu X1 dan X2
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah kompetensi dan kesejahteraan karyawan.

2. Variabel terikat (dependent variable) yaitu Z Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau akibat
karena adanya variabel bebas. Variabel terkait dalam
penelitian ini adalah produktivitas terminal.

3. Variabel intervening yaitu Y Variabel intervening adalah
variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen, tetapi
tidak dapat diamati atau diukur. Variabel intervening
merupakan variabel penyela (variabel antara) yang terletak
di antara variabel dependen dan variabel independen,
sehingga  variabel  independen  tidak  langsung
mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel
dependen. Variabel intervening sering disebut variabel
antara yang dilambangkan. Variabel terkait dalam
penelitian ini adalah utilisasi fasilitas bongkar muat.

Dalam penelitian ini, hubungan antar variabel dapat
dilihat pada kerangaka konseptual di Gambar 1.

H3

Kompetens
karyawan (X1)

H1 H6

Utiisasi Produktivitas

Fasitas (Y) Terminal (2)

H5

H2 H7

Kesejghteraan
karyawan (X2)

H4

Gambar 1: Kerangka Konseptual

49

E-ISSN: 2807-7105
https://journal.itltrisakti.ac.id/index.php/jstl

E. Hipotesis
Berdasarkan uraian konseptual antar variabel pada

halaman sebelumnya, maka hipotesis penelitian disusun

sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh langsung kompetensi terhadap utilisasi
fasilitas bongkar muat

2. Terdapat pengaruh langsung kesejahteraan karyawan
pengemudi terhadap utilisasi fasilitas bongkar muat

3. Terdapat pengaruh langsung kompetensi terhadap
produktivitas terminal

4. Terdapat pengaruh langsung kesejahteraan karyawan
terhadap produktivitas terminal

5. Terdapat pengaruh langsung utilisasi fasilitas bongkar muat
terhadap produktivitas terminal

6. Terdapat pengaruh tidak langsung kompetensi terhadap
produktivitas terminal melalui utilisasi fasilitas bongkar
muat

7. Terdapat pengaruh tidak langsung kesejahteraan karyawan
terhadap produktivitas terminal melalui utilisasi fasilitas
bongkar muat.

3. METODE PENELITIAN
A. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Terminal Peti Kemas
Koja, Tanjung Priok, Jakarta Utara.

B. Waktu Penelitian

Penelitian ini memerlukan waktu 5 (lima) bulan untuk
pengambilan data sekunder seperti data fasilitas peralatan dan
untuk pengambilan data primer seperti survey data dengan
kuesioner yang dibuat oleh peneliti. Penelitian ini dimulai dari
bulan Maret 2021 sampai dengan bulan Juli 2021.

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

C. Populasi

Menurut (Riduwan & Kuncoro Achmad Engkos, 2008)
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek
atau subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan operasional Terminal Petikemas Koja sebanyak 200
orang karyawan operasional TPK Koja terdiri dari atasan dan
operator.

D. Sampel

Menurut Sugiyono (2017:62) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, untuk itu
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif dan mewakili. Untuk penelitian uji coba dari
instrumen penelitian dilakukan sebanyak 80 responden yang
juga ditentukan kepada seluruh karyawan operasional dengan
teknik purposive sampling Bidang pekerjaannya.
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E. Kalibrasi Uji Coba Penelitian

Kalibrasi dilakukan dengan melakukan uji coba terhadap
beberapa responden. Uji coba butir-butir instrumen tersebut
dimaksudkan untuk menguji keabsahan dan keandalan butir-
butir instrumen yang digunakan dalam penelitian.

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas menunjukan derajat
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek
dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Untuk mencari
validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item dengan
total item-item tersebut. Instrumen tersebut dapat digunakan
sebagai alat ukur validitas.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran tetap konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan menghitung
koefisien Cronbach Alpha dari masing-masing item dalam
suatu variabel. Instrumen yang dipakai dalam variabel tersebut
dikatakan handal (reliable) apabila memiliki Cronbach Alpha
lebih dari 0,60 (Duwi Priyatno, 2012:26).

Tabel 1: Tingkat reliabilitas berdasarkan nilai alpha

Nilai Alpha Cronbach’s Kualifikasi Nilai
0,81-1,00 Sangat reliable
0,61-0,80 Reliabel
0,41-0,60 Cukup Reliabel
0,21-0,40 Kurang Reliabel
0,00-0,20 Tidak Reliabel

F. Path Analysis

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis jalur (Path analysis). Teknik ini digunakan
untuk menguji besarnya kontribusi yang ditunjukkan oleh
koefisien jalur dari hubungan kausal antar variabel X1 dan X2
terhadap Y dan dampaknya terhadap Z. Analisis korelasi dan
regresi yang merupakan dasar dari perhitungan koefisien jalur.
Kemudian perhitungan menggunakan jasa komputer berupa
software dengan program SPSS. (Riduwan dan Kuncoro, 2017)

Menurut Sarwono (2012:9), telah menggunakan model-
model jalur yang berbeda untuk aplikasi dalam riset pemasaran,
keuangan, manajemen sumber daya manusia dan
kewirausahaan. Model-model jalur tersebut adalah :
a. Model Persamaan Satu Jalur
b. Model Persamaan Dua Jalur
C. Model Persamaan Tiga Jalur

Berdasarkan pada dasar-dasar prinsip path analysis,
dalam penelitian ini akan digunakan model persamaan dua
jalur (dua sub struktur) yang akan dibahas mendetail pada
subbab selanjutnya.
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1. Persamaan Struktural dan Diagram Jalur (Path
Diagram)

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis jalur (Path analysis). Dalam analisis jalur
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen dapat
memberikan pengaruh langsung dan tidak langsung (direct dan
indirect effect), atau bisa juga diartikan analisis jalur dapat
memperhitungkan adanya pengaruh, langsung dan tidak
langsung. Berbeda dengan model regresi biasa yang pengaruh
variabel independen terhadap variabel-variabel dependen
hanya berbentuk langsung.

2. Pengujian Hipotesis Koefisien Jalur
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui
signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara sederhana maupun simultan. Berdasarkan pendapat
Riduwan dan Engkos Rachmat Kuncoro (2011: 116-118), ada
beberapa langkah pengujian path analysis yaitu sebagai
berikut :
1. Merumuskan hipotesis
struktur.
Y= pyx1 X1 + pyx2 X2 + py ¢l
2. Merumuskan hipotesis dalam persamaan struktural struktur
2: Z=pzx1 X1 +pzx2 X2 +pzy Y + pz &
3. Merumuskan hipotesis dalam persamaan struktural struktur
2
4. Menghitung koefisien jalur secara individu
Untuk menguji pengaruh masing-masing perubahan
variabel bebas pada perubahan variabel terikat, dilihat dari
significance t dibandingkan dengan taraf nyata | (5% =
0,05) dengan kriteria :
a. Ho ditolak, jika significance t < 0,05
b. Ho diterima, jika significance t > 0,05

dalam persamaan struktural

5. Menghitung koefisien secara keseluruhan
Untuk menguji pengaruh perubahan variabel bebas
secara bersamaan terhadap variabel terikat, dilihat dari nilai
significance F dibandingkan dengan taraf nyata [ (5% =
0,05) dengan kriteria :
a. Ho ditolak, jika significance F < 0,05
b. Ho diterima, jika significance F > 0,05

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Penelitian

Pertumbuhan Indonesia di awal tahun 1990-an telah
mendorong peningkatan dalam kegiatan ekspor dan impor
melalui Pelabuhan Tanjung Priok. Dua terminal peti kemas
yang ada sudah tidak mampu lagi menampung peti kemas
dalam jumlah besar. Untuk memenuhi permintaan layanan
tersebut, Badan Usaha Milik Negara, PT. Pelabuhan Indonesia
IT (persero), bekerja sama dengan perusahaan swasta, PT.
Hutchison Ports Indonesia, bersama sama mengembangkan
terminal baru, Terminal petiKemas Koja. Maka dari itu
Terminal Peti Kemas Koja merupakan perusahaan Kerja Sama
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Operasi atau (KSO) bukan Perseorangan (Persero). Terminal
Peti Kemas Koja melayani kegiatan bongkar muat barang baik
nasional maupun internasional serta memiliki peran yang
strategis terhadap pertumbuhan industri dan perdagangan
sekaligus sektor usaha yang memberikan kontribusi bagi
pembangunan nasional.

2. Hasil Penelitian

Dalam analisis pada penelitian ini adalah para pengguna
jasa Terminal Peti Kemas Koja. Dalam penelitian ini
mendapatkan 80 (Delapan puluh) responden.
Dalam kuesioner terdapat terdapat 4 (Empat) variabel yaitu
variabel X1 sebagai Kompetensi Karyawan, variabel X2
sebagai Kesejahteraan Karyawan, variabel Y sebagai utilisasi
Fasilitas, dan variable Z merupakan Produktivitas Terminal.

3. Pengujian Hipotesis Penelitian

keseluruhan pengaruh kausal Variabel kompetensi karyawan
(X1), kesejahteraan karyawan (X2) terhadap utilisasi fasilitas
(Y) dan dampaknya terhadap produktivitas terminal (Z) dapat
digambarkan dalam model struktur lengkap sebagai berikut:

Kesejahteraan (X2)

Gambar 2: Struktur Hubungan X1, X2, Y dan Z

)/ Utilisasi Fasilitas Produktivitas

Terminal (2)

)

Untuk melakukan analisis jalur maka Struktur Hubungan
pada Gambar akan dibagi menjadi 2 bagian, yaitu sub-struktur
1 dan sub-struktur 2, di mana sub-struktur 1 akan diuraikan
dalam sub-bab ini, dan sub-struktur 2 akan diuraikan
selanjutnya dalam sub-bab berikutnya.

1. Analisis Sub Struktur 1 (Pengaruh kompetensi dan
kesejahteraan karyawan Terhadap utilisasi fasilitas)
Analisis pengaruh kompetensi karyawan (X1) dan
kesejahteraan karyawan (X2) terhadap Terhadap utilisasi
fasilitas (Y) akan digambarkan dalam sebuah model yang
selanjutnya akan disebut dengan sub-struktur 1. Adapun
gambar dari sub-struktur 1 tersebut dapat dilihat pada gambar

berikut:

@ .

Gambar 3: Sub — Struktur 1
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Sebelum melakukan analisis jalur pada variabel X1, X2,
dan Y (sub- struktur 1), harus diuji linieritas hubungan antara
keempat variabel tersebut. Kemudian dianalisis sub-struktur 1
dengan menggunakan analisis jalur, dengan persamaan
struktural sebagai berikut:

Y=pyx1 X1 + pyx2 X2 + py €

1. Pengujian secara Individual antara Variabel X1 terhadap

Variabel Y
Hipotesis
Ho:pyxl =0 (Tidak Terdapat pengaruh signifikan
Kompetensi ~ Karyawan  terhadap
Utilisasi Fasilitas)
Ha:pyx1#0 (Terdapat Pengaruh secara signifikan

Kompetensi Karyawan
Utilisasi Fasilitas)

Dasar Pengambilan Keputusan

Ho ditolak, jika significance t < 0,05

Ho diterima, jika significance t > 0,05

terhadap

Hasil
Sig = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

Kesimpulan
Terdapat pengaruh signifikan Variabel Kompetensi Karyawan

(X)) terhadap Utilisasi Fasilitas (Y)

2. Pengujian secara Individual antara Variabel X2 terhadap
Variabel Y

Hipotesis

Ho:pyx2=0 (Tidak Terdapat pengaruh signifikan
Kesejahteraan ~ Karyawan  terhadap
Utilisasi Fasilitas)

Ha:pyx2#0 (Terdapat Pengaruh secara signifikan

Kesejahteraan
Utilisasi Fasilitas)

Karyawan  terhadap

Dasar Pengambilan Keputusan
Ho ditolak, jika significance t < 0,05
Ho diterima, jika significance t > 0,05

Hasil
Sig = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

Kesimpulan
Terdapat pengaruh signifikan Variabel Kesejahteraan

Karyawan (X») terhadap Ultilisasi Fasilitas (Y).

Kemudian rangkuman nilai koefisien jalur (beta) dapat dilihat
dalam Tabel 2.
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Tabel 2: Rangkuman nilai koefisien jalur (beta)

Koefisie Koefisie Koefisie
Pengaruh . .
Antar n Nilai Hasil n n
. Jalur Sig Pengujian Determin | Variabel
Variabel . .
(beta) asi lain
X1 0,01
terhadap | 0,130 7’ Ho ditolak
Y 0,82= .
o 0,18%
X2 0,01 8%
terhadap | 0,115 1’ Ho ditolak
Y

Dengan demikian didapat diagram jalur sub-struktur 1,
namun disajikan dengan nilai koefisien jalur yang telah didapat
melalui analisis data sehingga model sub-struktur 1 menjadi
seperti terlihat pada Gambar 4.

0,180
pyX1=0,130

pyxz= 0,115

Gambar 4: Sub-struktur 1 beserta Koefisien Jalur

3. Analisis Sub Struktur 2 (pengaruh kompetensi karyawan
dan kesejahteraan karyawan terhadap produktivitas
terminal dengan intervening utilisasi fasilitas. Selanjutnya,
analisis  pengaruh  kompetensi  karyawan  (Xi),
kesejahteraan karyawan (X5), serta utilisasi fasilitas (Y)
terhadap produktivitas terminal (Z) akan digambarkan
dalam sebuah model yang selanjutnya akan disebut dengan
sub-struktur 2 pada Gambar 5.

@m\
pzy
X pzx2

Gambar 5: Sub-struktur 2
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Kemudian, sebelum melakukan analisis jalur pada variabel
Y, dan Z (sub-struktur 2), harus diuji linieritas
Kemudian

dianalisis sub-struktur 2 dengan menggunakan analisis jalur,
dengan persamaan struktural sebagai berikut:
Z=pzx1 X1 +pzx2 X2 + pzy Y + pz €2

a.

Pengujian secara Individual antara Variabel X1 terhadap
Variabel Z

Hipotesis
Ho:pyxl =0 (Tidak Terdapat pengaruh signifikan
Kompetensi Karyawan terhadap
Produktivitas Terminal)
Ha:pyx1#0 (Terdapat Pengaruh secara signifikan

Kompetensi Karyawan
Produktivitas Terminal)

terhadap

Dasar Pengambilan Keputusan

Ho ditolak, jika significance t < 0,05
Ho diterima, jika significance t > 0,05

Hasil

Sig = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

Kesimpulan
Terdapat pengaruh signifikan Variabel Kompetensi Karyawan

(X)) terhadap Produktivitas Terminal (Z)

b.

Pengujian secara Individual antara Variabel X2 terhadap
Variabel Z

Hipotesis
Ho:pyx2=0 (Tidak Terdapat pengaruh signifikan
Kesejahteraan ~ Karyawan  terhadap
Produktivitas Terminal)
Ha:pyx2#0 (Terdapat Pengaruh secara signifikan

Kesejahteraan ~ Karyawan
Produktivitas Terminal)

terhadap

Dasar Pengambilan Keputusan
Ho ditolak, jika significance t < 0,05
Ho diterima, jika significance t > 0,05

Hasil
Sig = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

Kesimpulan
Terdapat pengaruh signifikan Variabel Kesejahteraan

Karyawan (X3) terhadap Produktivitas Terminal (Z)

Pengujian secara Individual antara Variabel Y terhadap
Variabel Z

Hipotesis
Ho:pzy=0 (Tidak Terdapat pengaruh signifikan
Utilisasi Fasilitas terhadap Produktivitas
Terminal)
Ha:pzy 20 (Terdapat Pengaruh secara signifikan

Utilisasi fasilitas terhadap Produktivitas
Terminal)
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Kesimpulan

Dasar Pengambilan Keputusan Terdapat pengaruh signifikan Variabel Utilisasi Fasilitas (Y)

Ho ditolak, jika significance t < 0,05 terhadap Produktivitas Terminal (Z) Kemudian rangkuman

Ho diterima, jika significance t > 0,05 nilai koefisien jalur (beta) dapat dilihat dalam Tabel 3
berikut:

Hasil

Sig = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

Tabel 3: Rangkuman Hasil Koefisien Jalur Sub-struktur 2

Pengaruh Koefisien Koefisien
Antar Jalur Nilai Hasil Koefisien Variabel lain
Variabel (beta) Sig Pengujian Determinasi (pze2)
X1 terhadap Z 0,160 0,017 Ho ditolak
X2 terhadap Z 0,292 0,000 Ho ditolak 0,191=19,1% 0,809
Y terhadap Z 0,119 0,049 Ho ditolak

Dengan demikian didapat diagram jalur sub-struktur 2, namun
disajikan dengan nilai koefisien jalur yang telah didapat
melalui analisis data sehingga sub-struktur 2 menjadi seperti
tampak pada Gambar 6.

£2 =0809
|

0,115

0,292

Gambar 7: Hubungan Kausal Empiris Variabel X1, X2, dan'Y
terhadap Z

Gambar 6: Sub-struktur 2 beserta Koefisien Jalur Kemudian seluruh koefisien jalur dari hubungan kausal

. . . dapat diketahui pengaruh kausal langsung (PKL), pengaruh
Jadi keseluruhan pengaruh kausal Variabel kompetensi kausal tidak langsung (PKTL), serta pengaruh kausal total

ka.r}./aw.a n ,(),(1)’ kesejahteraan karyawan (X2) terha(.iap (PKT) dari tiap-tiap variabel. Hasilnya dirangkum dalam Tabel
utilisasi fasilitas (Y) dan dampaknya terhadap produktivitas 4.

terminal (Z) dapat digambarkan dalam model struktur lengkap
pada Gambar 7.

Tabel 4: Rangkuman Hubungan Kausal Empiris Variabel X1, X2, dan Y terhadap Z

Pengaruh
Pengaruh Variabel | Koefisien jalur . .

Langsung Tidak Langsung Melalui Y Total

X1 terhadap Y 0,130 0,130 - 0,130
X2 terhadap Y 0,115 0,115 - 0,115
X1 terhadap Z 0,160 0,160 0,130x 0,119 =0,015 0,175
X2 terhadap Z 0,292 0,292 0,115x 0,119 =0,013 0,30
Y terhadap Z 0,119 0,119 - 0,119
el 0,180 0,180 - 0,180

€2 0,809 0,809 - 0,809
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Berdasarkan hasil keseluruhan pengaruh kausal variabel

X1 dan X2 terhadap Y serta dampaknya pada Z dengan
perhitungan analisis jalur adalah sebagai berikut:

1.

Pengaruh langsung kompetensi karyawan (X1) terhadap
utilisasi fasilitas (Y) sebesar 0,130 atau 13%. Hal ini
menunjukkan bahwa 13% utilisasi fasilitas, ditentukan oleh
kompetensi karyawan.

Pengaruh langsung kesejahteraan karyawan (X2) terhadap
pengalaman utilisasi fasilitas (Y) sebesar 0,115 atau 11,5%.
Hal ini menunjukkan bahwa 11,5% utilisasi fasilitas,
ditentukan oleh kesejahteraan karyawan.

Pengaruh langsung kompetensi karyawan (X1) terhadap
produktivitas terminal (Z) sebesar 0,160 atau 16%. Hal ini

menunjukkan bahwa 16% produktivitas terminal,
ditentukan oleh kompetensi karyawan.
Pengaruh  kesejahteraan  karyawan (X2) terhadap

produktivitas terminal (Z) sebesar 0,292 atau 29,2%. Hal
ini menunjukkan bahwa 29,2% produktivitas terminal
ditentukan oleh kesejahteraan karyawan.

Pengaruh langsung utilisasi fasilitas (Y) terhadap
produktivitas terminal (Z) adalah sebesar 0,119 atau 11,9%.
Hal ini menunjukkan bahwa 11,9% produktivitas terminal,
ditentukan oleh utilisasi fasilitas.

Pengaruh kompetensi karyawan (X1) secara tidak langsung
mempengaruhi produktivitas terminal (Z) melalui utilisasi
fasilitas (Y) sebesar 0,02 sehingga analisis jalur untuk
struktur 1 sebesar 0,175 atau 17,5%. Hal ini menunjukkan
bahwa 18 % produktivitas terminal, ditentukan oleh
kompetensi karyawan melalui utilisasi fasilitas.

Pengaruh kesejahteraan karyawan (X2) secara tidak
langsung mempengaruhi produktivitas terminal (Z) melalui
utilisasi fasilitas (Y) sebesar 0,018 sehingga analisis jalur
untuk struktur 1 sebesar 0,30 atau 30%. Hal ini
menunjukkan bahwa 30% produktivitas terminal,
ditentukan oleh kesejahteraan karyawan melalui utilisasi
fasilitas.

Berdasarkan pada hasil penelitian pengaruh kompetensi

dan kesejahteraan terhadap utilisasi fasilitas dan dampaknya

terhadap produktivitas

terminal pada lampiran, maka

selanjutnya perlu dibahas eksistensi masing-masing variabel
yang akan dibahas di bawah ini.

1.

Analisis Sub Struktur 1

a. Analisis pengaruh variabel kompetensi karyawan (X1)
berpengaruh secara signifikan terhadap utilisasi
fasilitas (Y) Uji secara individual ditunjukkan oleh
tabel “Koefisien Substruktur 1”. Dari tabel
Coefficients diperoleh nilai beta untuk X1 terhadap Y
sebesar 0,130 dengan nilai probabilitas (sig) = 0,017.
Karena nilai Sig<0,05 maka keputusannya adalah Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya koefisien
analisis jalur adalah signifikan.

b. Analisis pengaruh variabel kesejahteraan karyawan
(X2) berpengaruh secara signifikan terhadap
pengalaman utilisasi fasilitas (Y) Uji secara
individual ditunjukkan oleh tabel “Koefisien
Substruktur 1”. Dari tabel Coefficients diperoleh nilai
beta untuk X2 terhadap Y sebesar 0,115 dengan nilai
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probabilitas (Sig) = 0,011. Karena nilai Sig<0,05
maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya koefisien analisis jalur adalah
signifikan. Jadi, kesejahteraan berpengaruh secara
signifikan terhadap utilisasi fasilitas.

Analisis Sub Struktur 2

a. Analisis pengaruh variabel kompetensi karyawan (X1)
berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas
terminal (Z) Uji secara individual ditunjukkan oleh
tabel “Koefisien Substruktur 2”. Dari tabel
Coefficients diperoleh nilai beta untuk X1 terhadap Z
sebesar 0,160 dengan nilai probabilitas (Sig) = 0,017.
Karena nilai Sig<0,05 maka keputusannya adalah Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya koefisien
analisis jalur adalah signifikan.

b. Analisis pengaruh variabel kesejahteraan karyawan
(X2) Dberpengaruh secara signifikan terhadap
keselamatan produktivitas terminal (Z) Uji secara
individual ditunjukkan oleh tabel “Koefisien Sub-
struktur 2”. Dari tabel Coefficients diperoleh nilai
beta untuk X2 terhadap Z sebesar 0,292 dengan nilai
probabilitas (Sig) = 0,000. Karena nilai Sig<0,05
maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya koefisien analisis jalur adalah
signifikan.

C. Analisis pengaruh variabel utilisasi fasilitas (Y)
berpengaruh secara signifikan terhadap keselamatan
produktivitas terminal (Z) Uji secara individual
ditunjukkan oleh tabel “Koefisien Substruktur 2”.
Dari tabel Coefficients diperoleh nilai beta untuk Y
terhadap Z sebesar 0,119 dengan nilai probabilitas
(Sig) = 0,049. Karena nilai Sig<0,05 maka
keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya koefisien analisis jalur adalah signifikan.

d. Pengaruh tidak langsung kompetensi (X1) melalui
utilisasi fasilitas (Y) terhadap produktivitas terminal
(Z) sebesar 0,015. Maka pengaruh total yang
diberikan X1 terhadap Z adalah pengaruh langsung
ditambah pengaruh tidak langsung yaitu 0,160 +
0,015 = 0,175. Berdasarkan hasil perhitungan
diketahui  bahwa nilai pengaruh  langsung
0,160>0,015 pengaruh tidak langsung. Dapat
disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung X1
terhadap Z melalui Y tidak berpengaruh secara
signifikan.

e. Pengaruh tidak langsung kesejahteraan karyawan (X2)
melalui utilisasi fasilitas (Y) terhadap terminal (Z)
sebesar 0,013. Maka pengaruh total yang diberikan
X1 terhadap Z adalah pengaruh langsung ditambah
pengaruh tidak langsung yaitu 0,292 + 0,013 = 0,30.
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai
pengaruh langsung 0,292>0,013 pengaruh tidak
langsung. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidak
langsung X2 terhadap Z melalui Y tidak berpengaruh
secara signifikan.
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5. SIMPULAN

Berdasarkan analisis pembahasan dan hasil penelitian
disimpulkan :

1. Terdapat pengaruh langsung kompetensi karyawan
terhadap utilisasi fasilitas Sebesar 13% utilisasi fasilitas
ditentukan oleh kompetensi karyawan.

2. Terdapat kesejahteraan karyawan perilaku pengemudi
terhadap utilisasi fasilitas Sebesar 11,5% utilisasi fasilitas
ditentukan oleh kesejahteraan karyawan.

3. Terdapat pengaruh langsung kompetensi karyawan
terhadap produktivitas terminal Sebesar 16% produktivitas
terminal ditentukan oleh kompetensi karyawan.

4. Terdapat pengaruh langsung kesejahteraan karyawan
terhadap  produktivitas  terminal  sebesar  29,2%
produktivitas terminal  ditentukan oleh kesejahteraan
karyawan.

5. Terdapat pengaruh langsung utilisasi fasilitas terhadap
produktivitas terminal sebesar 11,9% keselamatan
pengemudi ditentukan oleh utilisasi fasilitas.

6. Pengaruh kompetensi karyawan secara tidak langsung
mempengaruhi produktivitas terminal melalui utilisasi
fasilitas sebesar 1,5 %

7. Pengaruh kesejahteraan karyawan secara tidak langsung
mempengaruhi produktivitas terminal melalui utilisasi
fasilitas sebesar 1,3 %
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